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^ T e r o r i s m e ,  B u k a n  S o a l  A g a m a  t a p i  K r i m i n a U

P -engamat rnasalah Islam darl Universitas 
Hamburg jerman, ProfOlaff Schumman, 
mertgemukakan bahwaterorisme yang akhir- 

akhir ini banyak muncul di beberapa negara terma- 
suk indonesia bukan masalah agama, melainkan

peristiwa kriminal.
■’Terorism e itu biasanya b erka it dengan konste- 

lasi so s ia l. K arena itu tero rism e ha ru s  dKanggulart-
gi, bukan justru menuduh umat tertentu,* katanya 
dalam acara ‘Agama Berdialog’ yang diseleng- 
garakan Forum Lintas Agama (FLA) Jatim di 
Surabaya, Sabtu (9/10).

Dialog di kampus IAIN Sunan Ampel dengan 
tema 'Terorisme Global Vs M asa Depan Agama- 
agama di Indonesia' itu juga menghadirkan pern- 
bicara Drs I Nyomah Naya Sujana, MA (Unair), M 
Ismail Yusanto (Hi2butTahrir).,dan rohaniawan 
Frans Magnis Suseno.

Menurut Schumman. teorisme yang hingga kini 
belum memillkl definiasi baku, bisa dikaitkan 
dengan sejarah. Karena itu aksi teror juga hen- 
daknya dilihat apa yang menyebabkan tindakan - 
tersebut dilakkukan oleh seseorang.

, ‘’Contohnya di Palestine yang banyak menim- 
bulkan perlawanan untuk membela rakyat 
Palestina. Kemudian mereka disebut sebagat teror­

isme, sedangkan Israel yang menyebabkan per- 
bwanan itu tidak disebut-sebut." katanya.

K arena itu le iaki yang banyak berad a dl 
Indonesia s e jak  1 9 7 0  dan m enyandang gelar
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master dari sebuah universitas di Kairo itu menge- 
mukakan, terorisme rtu subur di tempat atau v 
negara yang kurang mengedepankan hukum.

"Indonesia memang tidak lolos dari peristiwa 
teror ini. Ini juga tidak terlepas dari sejarah sejak 
kemerdekaan.dan kemudian dilanjutkan dengan 
kondisi kesejahteraan masyarakat yang kurang 
balk pada zaman Soekarno maupun Soeharto,"

katanya.
Karena itu ia menyarankan agar kesejahteraan 

m asyaraka t bctul-betui d iperhatikan  sehingga

suatu'saat tindakan teror itu tidak perlu 
dikhawatirkan lagi.

S e m e n ta ra  R e k to r IAIN S un a n  A m p e l P ro f D r M 
R idw an  N a s ir, MA m e n g e m u k a k a n . t id a k  a d a  sa tu  
a ya t p u n  d a la m  Quran, a ta u  s a tu  h a d is  a ta u  penda- 
p a t s a tu  u la m a  pun  ya n g  m e m b o le h k a n  u m a t Is la m  
m e n y a k iti o ra n g ia in .

"Islam  itu mengenal ukhuwah atau per- 
saudaraan sesama Islam, sesama umat bergama,' 
sesama bangsa dan sesama manusia. Akibat teror 
Itu telah melibatkan agama dan Islam mendap- 
atkan-sorotan paling tajam," katanya.

Sementara itu, pengamat masalah sosial budaya 
dari Universitas Airlangga (Unair) Drs I Nyoman 
Naya Sujana. MA mengemukakan, budaya sekuler 
di kalangan generasi muda Indonesia saat ini lebih 
berat dari masalah terorisme.

"M asalah yang sangat strategis adalah sekular- 
isme. Ini lebih berat daripada terorisme. Budaya 
global berupa sekularisme ini yang menghnacurkan 
moral bangsa,’ katanya pada acara ‘agama berdia­
log’ dengan tema tentang terorisme di tAIN Sunan

Am pel Surabaya, Sab tu  (9 / 1 0 ).
Dialog yang d ise lenggarakan  o leh  Forum  Lintas  

Agam a (F IA ) JatIm  itu ju g a  m enghadirkan pern- *

bicara Prof DrOlaff Schumman, dosen UK Petra 
Prof Dr Thomas Susanto, dosen Unair Drs I 
Nyoman Naya Sujana,'MA dan M tsm'ail Yusanto 
darl Hizbut Tahrir.

Menurut Nyoman, akibat merebaknya budaya 
global Itu, penyaklt spsial di masyarakat kini terus 
merebak, seperti seks t>ebas, Hriminalitas dan lain-' 
lain. "Mengapa tidak ada upaya dari umat Islam 
untuk membicarakan masalah berat'ini? Banyak ’ 
mahasiswi saya pakal celana rnau lepas, ada juga 
yangatasnya pakaijilbab, tapi bawahnya ' 
menyedihkan," katanya.

Mengenai terorisme, dosen jurusan antrbpologi 
itu mengemukakan. hingga saat ini badan dunia 
seperti PBB tidak mampu memberikan batasan 
pengertian tentang terorisme. Saat ini wacana 
tentang terorisme di PBB dibuat mengambang.

"Sebab kalau terorisme didefinisikan, maka 
Amerika akan kena sebagai rajahya terorisme 
karena Amerika meliridungi bangsa teror, yaitu 
Israel,’ ujarnya. la setuju dengan pendapat 
Schumman bahwa terorisme harus diiihat dalam

hubungan seba b akibat. yakni m engapa timbul
adanya periawanan dengan kekerasan seperti ttu.

Di irtdonesla sendirl, katanya. se tiap  ad a  peristi­

wa terorisme selalu menimbulkan runtuhnya salir 
kepercayaan dalam hubungan sosial atau 'retakn) 

. solidaritas sosial sebagai perekat integritas . 
masyarakat.

. la rnengaku yakin bahwa keiompok-kelompok. 
agama di Indonesia tidak akan menjadi ba^an dari 
terorisnrte karena ken>ampuan agama^anna di , 
indonesia berbeda dengan a g a m a ^ m a  di negara 
lain. Dikatakannya, agama-agama di Indonesia men 
ki karakter moderat iebih rasiohal, niemiliki komitm 
untuk mempertahankan negara kesatuan Rl dan 
semakin arif untuk irtenghargai pluralisme. Bant
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